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BAB II 

 KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A.  Kajian Teori 

1. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Berbicara 

Hariyadi dan Zamzami (1997:13) mengatakan berbicara pada 

hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya 

terjadi pesan dari suatu sumber ke tempat lain.  Dari pengertian yang sudah 

disebutkan dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan suatu proses 

untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, 

gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan 

yang dapat dipahami oleh orang lain. 

 Nurgiyantoro (2001: 276) berbicara adalah aktivitas berbahasa 

kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah 

aktivitas   mendengarkan.   Berdasarkan   bunyi-bunyi   yang   didengar   itu, 

kemudian manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya terampil 

berbicara. 

Berbicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, dan 

menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan (Tarigan, 2008:14). Dapat 

dikatakan bahwa berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat 

didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan 

sejumlah otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan atau ide-ide 
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yang dikombinasikan. Berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia 

yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik, 

dan linguistik. 

Selanjutnya berbicara menurut Mulgrave (melalui Tarigan, 

2008:16) merupakan suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan 

yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang 

pendengar atau penyimak. Berbicara merupakan instrumen yang 

mengungkapkan kepada penyimak hampir-hampir secara langsung apakah 

pembicara memahami atau tidak, baik bahan pembicaraannya maupun para 

penyimaknya; apakah ia bersikap tenang atau dapat menyesuaikan diri atau 

tidak, pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-gagasannya; dan apakah 

dia waspada serta antusias atau tidak. 

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud 

(ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain 

(Depdikbud, 1984/1985:7). Pengertiannya secara khusus banyak 

dikemukakan oleh para pakar. 

b. Proses Berbicara 

Dalam proses belajar berbahasa di sekolah, anak-anak 

mengembangkan kemampuan secara vertikal tidak saja horizontal. 

Maksudnya, mereka sudah dapat mengungkapkan pesan secara lengkap 

meskipun belum sempurna dalam arti strukturnya menjadi benar, pilihan 

katanya semakin tepat, kalimat- kalimatnya semakin bervariasi, dan 
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sebagainya. Dengan kata lain, perkembangan tersebut tidak secara horizontal 

mulai dari fonem, kata, frase, kalimat, dan wacana seperti halnya jenis 

tataran linguistik. 

Proses pembentukan kemampuan berbicara ini dipengaruhi oleh 

aktivitas berbicara yang tepat. Bentuk aktivitas yang dapat dilakukan di 

dalam kelas untuk meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa antara 

lain: memberikan  pendapat  atau  tanggapan  pribadi,  bercerita,  

menggambarkan orang/barang, menggambarkan posisi, menggambarkan 

proses, memberikan penjelasan, menyampaikan atau mendukung 

argumentasi. 

Berbicara merupakan tuntunan kebutuhan siswa di SD Sutran. 

Komunikasi yang   efektif   dianggap   sebagai   suatu   yang   esensial   untuk   

mencapai keberhasilan dalam setiap siswa untuk berdiskusi atau berinteraksi 

dengan teman-temannya di kelas maupun di luar kelas.  Kemampuan 

berbicara sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan pembelajaran 

Bahasa  Indonesia.  Oleh karena itu, kemampuan ini perlu dilatihkan secara 

sejak awal. 

2.  Media Realia 

a. Pengertian Media Realia 

Rusman (2005: 2) media realia yaitu semua media nyata yang   ada   

di lingkungan alam, baik digunakan dalam keadaan hidup maupun sudah 

diawetkan. Media realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan 

ajar. Ciri-ciri media realia yaitu benda asli yang masih ada dalam keadaan 
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utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat 

dikenali sebagaimana wujud aslinya. Benda nyata yang digunakan seperti 

tumbuhan, buah, bunga, dan sebagainya. Sehingga peserta didik dengan 

mudah mengingat apa yang mereka pelajari karena telah mengalami 

langsung dan berinteraksi dengan media. Pemanfaatan media realia dalam 

proses pembelajaran merupakan cara yang cukup efektif, karena dapat 

memberikan informasi yang lebih akurat. Walaupun tidak semua benda nyata 

dapat digunakan sebagai media realia karena keterbatasan penyediaannya, 

misalnya karena ukuran ataupun biayanya.  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan media 

realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau sumber belajar. 

Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara nyata dalam ruang 

kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak siswa melihat langsung 

(observasi) benda nyata tersebut ke lokasinya.  

b. Jenis-jenis Media Realia 

Jenis-jenis media realia menurut Daryanto (2006: 47) dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1) Media Tiruan 

Media tiruan sering disebut sebagai model. Belajar melalui model 

dilakukan melalui pengalama langsung atau melalui  benda sebenarnya.  

Ditinjau dari cara membuat, menurut Daryanto bentuk dan tujuan 

penggunaan model dapat dibedakan atas: model perbandingan 
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(misalnya globe), model yang disederhanakan,  model  irisan, model 

susunan, model terbuka, model utuh, boneka, dan topeng. 

2) Specimen (contoh) 

Specimen adalah benda-benda asli atau berbagai  benda  asli  

yang  digunakan  sebagai  contoh  ada  juga benda asli tidak alami atau 

benda asli buatan, yaitu jenis benda asli  yang telah  dimodifikasi  

bentuknya oleh  manusia.  Contoh- contoh specimen benda yang masih 

hidup adalah: akuarium, terrarium, kebun binatang, kebun percobaan, 

dan insektarium. Contoh-contoh   specimen   benda   yang   sudah   mati   

adalah herbarium, teksidermi, awetan dalam botol, awetan dalam cairan 

plastik. Contoh-contoh specimen benda yang tak hidup adalah: berbagai 

benda yang berasal dari batuan dan mineral. 

3) Peta 

Peta timbul yang secara fisik termasuk model lapangan, adalah 

peta yang dapat menunjukkan tinggi rendahnya   permukaan   bumi.   

Peta   timbul   memiliki   ukuran panjang, lebar, dan dalam. Dengan 

melihat peta timbul, siswa memperoleh gambaran yang jelas tentang 

perbedaan letak. 

4) Boneka 

Boneka adalah benda tiruan dari bentuk manusia dan atau 

binatang.  Terdapat berbagai  macam  boneka  yang  dapat  digunakan  

sebagai  media pembelajaran. 
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         c.   Langkah-langkah dalam menggunakan Media Realia 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 

realia yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. 

2. Memberikan media pembelajaran yang sesuai dengan tema. 

3. Memberikan arahan dan aturan saat menggunakan media 

         3.   Metode Demonstrasi 

a.   Pengertian Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah suatu cara penyajian informasi dalam 

proses belajar mengajar dengan mempertunjukkan tentang cara 

melakukan sesuatu disertai penjelasan secara visual dari proses dengan 

jelas (Daryanto,  2009: 403). Metode demonstrasi juga digunakan dalam 

pembelajaran aktif, sebab bersentuhan dengan bagaimana siswa 

memperagakan sesuatu. Metode pembelajaran ini memperlihatkan 

bagaimana siswa melakukan sesuatu yang kemudian di amati dan dibahas 

(Uno & Mohamad, 2011: 98).  

Sanjaya (2010: 152) Metode demonstrasi adalah metode penyajian 

pembelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa 

tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 

hanya sekedar. Sedangkan menurut Roestiyah (2001:83) metode 

demonstrasi adalah cara mengajar dimana instruktur atau tim guru 

menunjukan, memperlihatkan suatu proses. 
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Menurut Muhibbin Syah (2006: 208) demonstrasi adalah metode 

mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan 

melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan 

media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 

sedang disajikan. 

Demonstrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan benda baik  

yang sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertai dengan 

penjelasan lisan. Demonstrasi akan menjadi aktif jika dilakukan 

dengan baik oleh  guru dan selanjutnya dilakukan oleh siswa. Metode 

ini dapat dilakukan untuk kegiatan yang alatnya terbatas tetapi akan 

dilakukan terus-menerus dan berulang-ulang oleh siswa. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses 

situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan 

yang dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. 

b. Tujuan dan Fungsi Pengunaan Metode Demonstrasi 

Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalam proses 

belajar mengajar ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan 

memperlihatkan (meneladani) cara melakukan sesuatu atau proses 

terjadinya sesuatu. (Syah, 2008: 208). Selain itu, penggunaan metode 

demonstrasi dalam proses pembelajaran juga memiliki arti penting yang 

strategis dalam memberantas penyakit “verbalisme”. Gejala penyakit 
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verbalisme (aliran pandangan pendidikan yang berorientasi pada 

kemampuan hafalan di luar kepala walupun tak mengerti artinya) biasanya 

mudah timbul dalam proses mengajar-belajar apabila guru dapat 

menginformasikan konsep dan fakta dalam bentuk kata-kata (baik lisan 

maupun tulisan) tanpa menjelaskan lebih jauh. 

Demonstrasi sebagai suatu metode mengajar tentunya mempunyai 

fungsi metode ini menurut Daryanto (2009: 403-404) antara lain: 

1) Memberi gambaran yang jelas dan pengertian yang konkret tentang 

suatu proses atau keterampilan dalam mempelajari konsep perubahan 

energy secara nyata dari pada hanya dengan mendengar, menjelaskan 

atau keterangan lisan saja dari guru. 

2) Menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatu proses atau 

keterampilan-keterampilan pada siswa. 

3) Lebih mudah dan efisien di banding dengan metode ceramah atau 

diskusi karena siswa bisa mengamati secara langsung. 

4) Memberi  kesempatan  dan  sekaligus  melatih  siswa  mengamati  

sesuatu secara cermat. 

5) Melatih siswa untuk mencoba mencari jawaban atas pernyataan-

pernyataan guru  

Berdasarkan  pendapat  di  atas  dapat  dipahami  bahwa fungsi  

metode demonstrasi  untuk  memperlihatkan  proses  terjadinya suatu  

peristiwa sesuai materi ajar, cara pencapaiannya dan kemudahan untuk 

dipahami oleh siswa dalam pengajaran di kelas. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 

Menurut Djamarah (2008: 211) kelebihan dan kekurangan metode 

demonstrasi adalah sebagai berikut. 

1) Kelebihan metode demonstrasi 

a. Perhatian siswa dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap 

penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati 

secara teliti. Di samping itu,  perhatian  siswa pun  lebih  mudah  

dipusatkan  kepada proses  belajar mengajar dan tidak kepada 

yang lainnya. 

b. Dapat membimbing siswa ke arah berfikir yang sama dalam 

satu saluran pikiran yang sama. 

c. Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam 

waktu yang panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi 

dengan waktu yang pendek. 

d. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan 

dengan hanya membaca atau mendengarkan, karena murid 

mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya. 

e. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak 

memerlukan keterangan-keterangan yang banyak. 

f. Beberapa persoalan  yang menimbulkan pertanyaan  atau 

keraguan dapat diperjelas waktu proses demonstrasi. 
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2) Kekurangan metode demonstrasi 

a. Derajat visibilitasnya kurang, peserta didik tidak dapat melihat 

atau mengamati keseluruhan benda atau peristiwa yang 

didemonstrasikan kadang-kadang terjadi perubahan yang tidak 

terkontrol 

b. Untuk mengadakan demonstrasi digunakan alat-alat yang 

khusus, kadang- kadang alat itu susah didapatkan. Demonstrasi 

merupakan metose yang tidak wajar bila alat yang 

didemonstrasikan tidak dapat diamati secara seksama. 

c. Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang 

didemonstrasikan diperlukan pemusatan perhatian. Dalam hal ini 

banyak diabaikan oleh peserta didik. 

d. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di kelas. 

e. Memerlukan banyak waktu sedangkan hasilnya kadang-kadang 

sangat minimum. 

f. Kadang-kadang hal yang didemostrasikan di kelas akan berbeda 

jika proses itu didemonstrasikan dalam situasi nyata dan 

sebenarnya 

g.  Agar demonstrasi mendapatkan hasil yang baik diperlukan 

ketelitian dan kesabaran. 

d. Tahapan-Tahapan Pembelajaran Dengan Metode Demonstrasi 

1) Tahapan Persiapan 

Pada tahapan persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 
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1. Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses 

demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti 

aspek pengetahuan, sikap atau keterampilan tertentu. 

2. Persiapan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 

dilakukan. Garis-garis  besar  langkah  demonstrasi  diperlukan  

seabagai  panduan untuk menghindari kegagalan. 

3. Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala peralatan 

yang diperlukan. 

2)   Tahapan Pelaksanaan 

a. Langkah Pembukaan 

Sebelum   demonstrasi   dilakukan   ada   beberapa   hal   yang   

harus diperhatikan, diantaranya: 

(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa 

dapat memerhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 

(2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 

(3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, 

misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang 

dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi. 

b. Langkah Pelaksanaan Demonstrasi 

(1) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga 

mendorong siswa untuk tertarik memerhatikan demonstrasi. 
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(2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari 

suasana yang menegangkan. 

(3) Yakinkan bahwa semua siswa  mengikuti  jalannya  

demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa. 

(4) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari 

proses demonstrasi itu. 

c. Langkah Mengakhiri Demonstrasi 

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu 

diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada 

kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian 

tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk menyakinkan 

apakah siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidah. Selain 

memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa 

melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi 

itu untuk perbaikan selanjutnya (Sanjaya, 2009: 153-154). 

B.  Kerangka Pikir 

Berbicara pada hakekatnya merupakan suatu proses komunikasi sebab di 

dalamnya terjadi proses pemindahan peran dari komunikator (pembicara) dengan 

komunikan (pendengar).  Keterampilan berbicara akan mudah dikembangkan jika 

siswa diberi kesempatan mengkomunikasikan sesuatu secara  aiami  kepada  orang  

lain, untuk mengembangkan kemampuan ini siswa memerlukan konteks yang 

bermakna misalnya berbicara dengan guru, bercerita, bermain peran, dan lain- lain.  
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Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran,  yang  terdiri  dari antara lain buku, tape 

recorder, film, slide, (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan 

komputer. Pembelajaran dengan menggunakan media dapat mengurangi kondisi 

yang monoton dan menjenuhkan sehingga pembelajaran dapat diterima oleh siswa. 

Media realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau sumber 

belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara nyata dalam ruang 

kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak siswa melihat langsung 

(observasi) benda nyata tersebut ke lokasinya. Realia dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar dalam bentuk sebagaimana adanya tidak perlu dimodifikasi, tidak 

ada pengubahan kecuali dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya. Ciri media 

realia yang asli adalah benda yang masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, 

hidup, dalam ukuran yang sebenarnya dan dapat dikenali sebagai wujud aslinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 
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